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 Abstrak: Tujuan kajian ini untuk memberikan solusinya 

meliputi; kurangnya sistem manajemen bisnis yang 

professional, pencatatan keuangan belum dilakukan 

secara sistematis, strategi harga sewa tidak berbasis 

analisis pasar dan tidak adanya rencana pengembangan 

jangka panjang menyebabkan homestay sulit berkembang 

dan menghadapi risiko kehilangan tamu tetap. Metode 

penulisan laporan Pengabdian pada masyarakat ini 

berbasis kuantitatif dan kualitatif, dengan Teknik 

observasi, penyuluhan, penyebaran kuesioner, diskusi dan 

tanya- jawab. Teknik analisis data menerapkan SPSS dan 

SmartPLS. Hasil menemukan faktor- factor utama yang 

mempengaruhi tingkat efisiensi pengendalaian homestay 

di desa Margaluyu Bandung, Jawa Barat. Kesimpulan, 

berbasis bisnis kanvas mengarahkan pada sistem 

manajemen bisnis yang profesional, Penentuan harga dan 

pengelolaan keuangan sederhana yang disiplin pada 

pencatatan keuangan secara sistematis, penentuan strategi 

harga sewa berbasis analisis pasar dan memberi dasar 

strategi rencana pengembangan jangka panjang untuk 

berkembang dan menghadapi risiko kehilangan tamu 

tetap. Saran harapan ke depan dapat dilanjutkan dengan 

pengarahan dan pendampingan bisnis lebing konkrit. 

 

Abstract: The objectives of this study to provide solutions 

include; lack of a professional business management system, 

financial recording has not been carried out systematically, 

rental price strategies are not based on market analysis and the 

absence of a long-term development plan makes it difficult for 
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homestays to grow and faces the risk of losing permanent guests. 

The method of writing this Community Service report is based 

on quantitative and qualitative, with observation techniques, 

counseling, distribution of questionnaires, discussions and 

questions and answers. Data analysis techniques apply SPSS 

and SmartPLS. The results found the main factors that affect the 

level of efficiency of homestay management in Margaluyu 

village, Bandung, West Java. In conclusion, the business based 

canvas leads to a professional business management system, 

Simple pricing and financial management that is disciplined in 

systematic financial recording, determination of rental pricing 

strategies based on market analysis and provides the basis for 

long-term development plan strategies to develop and face the 

risk of losing permanent guests. Suggestions for hope in the 

future can be continued with briefing and assistance for concrete 

businesses. 

Pendahuluan  

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) merupakan salah satu 

implementasi Tridharma Perguruan Tinggi yang menekankan peran akademisi 

dalam memberikan kontribusi nyata terhadap pengembangan potensi lokal. Salah 

satu bentuk pengabdian yang strategis adalah pengelolaan homestay di desa wisata, 

yang tidak hanya menjadi fasilitas akomodasi, tetapi juga sarana pemberdayaan 

masyarakat, pelestarian budaya, dan peningkatan kesejahteraan ekonomi. 

Tema PKM ini berfokus pada: (1) penerapan Cleanliness, Health, Safety, and 

Environmental (CHSE) pada homestay, (2) faktor-faktor penentu keberhasilan 

pengendalian homestay, (3) penataan homestay desa wisata bernuansa lokal sesuai 

panduan Kementerian Pariwisata (2017), serta (4) penguatan hospitality, pemasaran 

digital, dan branding desa wisata. Lokasi pengabdian dipusatkan di Desa Margaluyu, 

Bandung, yang memiliki potensi besar dalam pengembangan homestay berbasis 

kearifan lokal. 

Dalam praktiknya, pengelolaan homestay menghadapi sejumlah tantangan. 

Permasalahan yang sering ditemui antara lain: belum adanya sistem manajemen 

bisnis yang profesional, pencatatan keuangan yang belum sistematis, strategi harga 

yang tidak berbasis analisis pasar, serta ketiadaan rencana pengembangan jangka 

panjang. Kondisi tersebut menjadikan homestay rentan terhadap perubahan 

lingkungan eksternal dan berisiko kehilangan loyalitas tamu. 

Seiring perkembangan industri pariwisata global, teknologi digital memegang 

peranan penting dalam mendukung keberlangsungan usaha homestay. Platform 

reservasi online, media sosial, dan promosi digital memungkinkan pelaku usaha 

menjangkau pasar lebih luas, menyederhanakan operasional, serta memberikan 
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pengalaman tamu yang lebih personal (Samad et al., 2024). Selain itu, penelitian 

menunjukkan bahwa kepuasan dan niat tamu untuk kembali tidak hanya 

dipengaruhi oleh kualitas layanan homestay, tetapi juga faktor tujuan wisata seperti 

budaya, sumber daya alam, serta interaksi dengan masyarakat lokal (Lin et al., 2024). 

Dengan demikian, diperlukan strategi pengelolaan homestay yang 

komprehensif, meliputi peningkatan kualitas layanan, penerapan CHSE, 

pemanfaatan teknologi digital, manajemen keuangan yang cermat, serta perencanaan 

bisnis jangka panjang. PKM ini diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa 

rekomendasi dan model sederhana pengelolaan homestay yang adaptif, 

berkelanjutan, dan relevan dengan dinamika industri pariwisata masa kini. 

 

Metode  

Metode yang digunakan dalam kegiatan PKM 2025 di Desa Margaluyu, 

Pengalengan, Bandung, Jawa Barat adalah Participatory Action Research (PAR) yang 

dipadukan dengan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan PAR dipilih 

karena menekankan partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan desa, 

khususnya pengelola homestay, Bapak RW, tim POKDARWIS, pengelola sumber 

daya air, dan masyarakat desa yang menjadi subjek utama kegiatan. Tahapan 

kegiatan dimulai dengan observasi awal dan pemetaan kebutuhan, dilanjutkan 

dengan penyuluhan, diskusi, dan sesi tanya jawab untuk meningkatkan pemahaman 

masyarakat. Selain itu, digunakan instrumen kuesioner pra dan pasca kegiatan 

sebagai strategi riset untuk mengukur perubahan pemahaman dan sikap peserta. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan SPSS dan SmartPLS guna menghasilkan 

temuan yang lebih komprehensif. Peran POKDARWIS sangat penting sebagai 

penghubung antara tim pelaksana PKM dan masyarakat dalam proses koordinasi dan 

pelaksanaan. Dengan metode PAR, kegiatan ini tidak hanya berfokus pada transfer 

pengetahuan, tetapi juga pada pemberdayaan masyarakat melalui keterlibatan aktif 

dalam setiap tahapan, sehingga diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

pengelolaan potensi desa secara berkelanjutan. 

Metode aktivitas PKM ini dengan berbasis kuantitatif dan kualitatif, dengan 

Teknik observasi, penyuluhan, penyebaran kuesioner, diskusi dan tanya- jawab. 

Teknik analisis data menerapkan SPSS dan SmartPLS. Setelah presentasi dan proses 

penyuluhan berlangsung makan dilanjutkan dengan proses tanya jawab.  

Subjek pengabdian PKM 2025, di desa Margaluyu, Pengalengan, Bandung, 

Jawa Barat meliputi; Pengelola homestay di desa Margaluyu, Bapak RW, Tim 
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POKDARWIS, Bapak pengelolan sumberdaya air desa dan para masyarakat desa 

yang mengikuti program penyuluhan. Peran POKDARWIS sangat penting dalam 

proses koordinasi dan pelaksanaan PKM 2025 ini. 

Strategi riset yang digunakan berbasis survey instrumen pre dan kuesioner 

tahap post. Teknik analisis data menerapkan SPSS dan SmartPLS. Setelah presentasi 

dan proses penyuluhan berlangsung maka dilanjutkan dengan proses tanya jawab. 

Setelah presentasi dan proses penyuluhan berlangsung makan dilanjutkan dengan 

proses tanya jawab. 

Tahapan- tahapan  aktivitas PKM 2025 di desa Margaluyu, Pengalengan, 

Bandung, Jawa Barat meliputi, seperti pada Gambar 1 di bawah ini:  

Gambar 1. Diagram Aktivitas Pelaksanaan PKM di Desa Margaluyu tahun 2025, pada 

aspek bisnis dan manajemen pengendalian homestay yang efisien 

Hasil dan Pembahasan 
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Hasil pengolahan data secara raft menjelaskan terkait data demografi, jawaban 

responden dan perkiraan model analisis dengan perangkat SPSS dan SmartPLS 

sebagai berikut (Chang et al., 2016a; Hamid et al., 2021): 

A. Data Demografi peserta Peyuluhan 

Data demografi peserta penyuluhan dapat dilihat pada Tabel 1, di bawah ini: 

Tabel 1. Data Demografi dan Karakteristik Responden 

Statistics 

 Jenis_Kela

min 

Lama_Meng

elola_Home

stay 

Jumah_peng

elola 

Pendapatan

_perbulan 

Usia Pekerjaan 

N Valid 15 15 15 15 15 15 

Missing 0 0 0 0 0 0 

Mean 1.9333 1.7333 1.6667 1.0000 44.4667 1.4667 

Mode 2.00 1.00 2.00 1.00 44.00 1.00 

 
Jenis_Kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid LAKI- LAKI 1 6.7 6.7 6.7 

PEREMPUAN 14 93.3 93.3 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Jumah_pengelola 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1.00 6 40.0 40.0 40.0 

2.00 8 53.3 53.3 93.3 

3.00 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 

Pendapatan_perbulan 

 
Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid <2Juta rupiah 15 100.0 100.0 100.0 

 

 

 

 
Pekerjaan 
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 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 

Percent 

Valid Ibu Rumah tangga 10 66.7 66.7 66.7 

Petani 4 26.7 26.7 93.3 

Lainnya 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

 
Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 28.00 1 6.7 6.7 6.7 

31.00 1 6.7 6.7 13.3 

36.00 1 6.7 6.7 20.0 

38.00 1 6.7 6.7 26.7 

40.00 1 6.7 6.7 33.3 

43.00 1 6.7 6.7 40.0 

44.00 2 13.3 13.3 53.3 

45.00 1 6.7 6.7 60.0 

47.00 1 6.7 6.7 66.7 

50.00 1 6.7 6.7 73.3 

53.00 1 6.7 6.7 80.0 

54.00 1 6.7 6.7 86.7 

55.00 1 6.7 6.7 93.3 

59.00 1 6.7 6.7 100.0 

Total 15 100.0 100.0  

Berdasarkan kajian Tabel 1 di atas makan diketahui pengelola homestay di 

dominasi oleh para perempuan, dengan pendapatan lebih kecil dari 2 juta rupiah, juga 

sebagai ibu rumah-tangga. 

B. Hasil uji Pre- post tingkat pengedalian Homestay yang efisien 

Hasil uji ini berbasis nilai total pre dan nilai total Post uji dengan uji beda paires 

t test sebagai berikut, yang dapat dilihat pada tabel 2, di bawah ini 

Tabel 2. Hasil uji paired t test terkait pengedalian bisnis homestay yang efisien 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) 
Mean Std. 

Dev

iatio

n 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair  C_TO

TALP

RE - 

C_TO

TALP

OST 

1.26667 5.02

091 

1.29639 -1.51382 4.04715 .977 14 .345 
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Hasil uji pre dan post test berpasangan – paired t test menunjukan bahwa 

tingkat kemampuan pengelolaan homestay yang efisien masih tidak signifikan P_ value 

(.345) > 0.05, dikarenakan mereka mengelola masih dalam kuurun waktu yang belum 

terlalu lama dan berbasis mata pencarian sebagai petani. 

C. Hasil Uji Korelasi Tingkat Keberhasilan Pengedalian Bisnis dan Pembahasan 

Hasil uji korelasi bivariat berbasis uji Pearson total correlation, setiap item 

startegi pengedalian terhadap tingkat total keberhasilan pengendalian bisnis 

Homestay sebagai berikut, yang dapat dilihat pada table 3, di bawah ini: 

Tabel 3. Hasil uji korelasi setiap item pengendalian bisnis terhadap totalPost 

pengelolaan homestay yang efisien 
Correlations 

 C1P

OS

T 

C2P

OS

T 

C3P

OS

T 

C4P

OS

T 

C5P

OS

T 

C6P

OS

T 

C7P

OS

T 

C8P

OS

T 

C9P

OS

T 

C_TOT

ALPOS

T 

C1POST Pearson 

Correlation 

1 -

.050 

.164 .491 .341 .377 .509 .274 .345 .517* 

Sig. (2-

tailed) 

 .861 .560 .063 .214 .167 .053 .323 .207 .049 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C2POST Pearson 

Correlation 

-

.050 

1 .608
* 

.490 .803
** 

.542
* 

.366 .148 .497 .630* 

Sig. (2-

tailed) 

.861  .016 .064 .000 .037 .180 .599 .059 .012 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C3POST Pearson 

Correlation 

.164 .608
* 

1 .711
** 

.638
* 

.546
* 

.381 .411 .626
* 

.729** 

Sig. (2-

tailed) 

.560 .016  .003 .010 .035 .161 .128 .013 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C4POST Pearson 

Correlation 

.491 .490 .711
** 

1 .741
** 

.634
* 

.443 .677
** 

.727
** 

.846** 

Sig. (2-

tailed) 

.063 .064 .003  .002 .011 .098 .006 .002 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C5POST Pearson 

Correlation 

.341 .803
** 

.638
* 

.741
** 

1 .860
** 

.748
** 

.461 .808
** 

.930** 

Sig. (2-

tailed) 

.214 .000 .010 .002  .000 .001 .083 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C6POST Pearson 

Correlation 

.377 .542
* 

.546
* 

.634
* 

.860
** 

1 .793
** 

.520
* 

.847
** 

.896** 

Sig. (2-

tailed) 

.167 .037 .035 .011 .000  .000 .047 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C7POST Pearson 

Correlation 

.509 .366 .381 .443 .748
** 

.793
** 

1 .506 .637
* 

.797** 

Sig. (2-

tailed) 

.053 .180 .161 .098 .001 .000  .054 .011 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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C8POST Pearson 

Correlation 

.274 .148 .411 .677
** 

.461 .520
* 

.506 1 .687
** 

.660** 

Sig. (2-

tailed) 

.323 .599 .128 .006 .083 .047 .054  .005 .007 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C9POST Pearson 

Correlation 

.345 .497 .626
* 

.727
** 

.808
** 

.847
** 

.637
* 

.687
** 

1 .889** 

Sig. (2-

tailed) 

.207 .059 .013 .002 .000 .000 .011 .005  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

C_TOTA

LPOST 

Pearson 

Correlation 

.517
* 

.630
* 

.729
** 

.846
** 

.930
** 

.896
** 

.797
** 

.660
** 

.889
** 

1 

Sig. (2-

tailed) 

.049 .012 .002 .000 .000 .000 .000 .007 .000  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Berbasis Tabel 3, di atas makan dapat diketahui factor- faktor yang signifikan 

mempengaruhi pengendalian bisnis homestay yang paling relevan adalah sebagai berikut: 

dengan kode C1POST - C9POST, yang meliputi: 

 

1 penyusunan Visi-Misi homestay 

2 menerapkan strategi bisnis homestay 
3 menyusun rencana bisnis kanvas 
4 menyusun struktur biaya & harga sewa homestay serta pembukuan sederhana 
5 memiliki mitra kerjasama 

6 pengembangan aktivitas dan sumberdaya 

7 semangat mengelola homestay 

8 berkomunikasi dengan tamu 

9 menentukan segment tamu homestay 

 

D. Hasil Uji Outer Model dengan SmartPLS 

Hasil uji outer model SmartPLS untuk melihat tingkat kaut model dan validitas 

setiap item serta reliabilitas konstruk, sebagai berikut: dengan kode C1POST s.d 

C9POST dan dapat dilihat pada Gambar 2 di bawah ini (Chang et al., 2016b): 
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Gambar 2. Luaran tahap Outer Model aspek pennetu keberhasilan pengelolaan 

homestay 

Berdasarkan pada sajian Gambar 2 di atas makan indicator yang paling 

dominan berpengaruh adalah C6Post yaitu pengembangan aktivitas dan sumberdaya 

pengelolaan homestay yang terstruktur sesuai potensi yang ada di lingkungan 

homestay tersebut. 

Selanjutnya, hasil  tanya jawab dan diskusi dapat dilihat pada Tabel 4, yang 

ditunjukan di bawah ini: 

Tabel 4. Hasil Interaksi dengan para peserta 

No Pertanyaan Jawaban Keterangan 

1. Bagaimana cara 

pengembangan 

homestay tanpa 

modal besar? 

Modal dapat 

didapat berdasarkan 

sertifikat yang 

bankable, akan 

tetapi akan 

emmbuat 

perhitungan 

keuangan dan Biaya 

balik modal yang 

Panjang. 

Sebaiknya dilakukan berbasis kemampuan 

swadaya dan modal pribadi yang ada. 

2. Bagaimana cara 

mengelola 

keuangan dari 

pengendalian 

homestay? 

Bapak/ ibu 

pengelola homestay 

memerlukan tingak 

disiplin pencatatan 

keuangan sederhana 

Perlu pencatatan yang terstrukut dengan baik, 

sehingga saldo keuntungan biaya dapat 

diketauhui dan di manage untuk pengembangan 

selanjutnya. 
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dan perlu dipilah, 

hasil masukan dari 

persewaan dan 

pengeluaran 

pribadi. 

3. Bagaimana cara 

mengembangan 

usaha homestay 

Dijelaskan secara 

sederhana 

bagaimana 

Menyusun bisnis 

kanvas yang simple 

serta dapat 

diterapkan dengan 

baik. 

Belajar menentukan visi dan misi serta mengisi 

form bisnis kanvas. 

4. Melakukan pre- 

dan post test pada 

instrument. 

Responden mengisi 

pre dan mengisi 

kuesioner posat. 

Akan di analisis tingkat signifikansi perbedaan. 

5. 

 

Interaksi dan 

Latihan 

mennetukan visi 

dan misi 

pengelolaan 

Homestay 

Salah satu peserta 

menyampaikan: 

mengelola homestay 

dengan 

memperhatikan 

kenyamanan, 

keberhisihan dan 

keramatamahan. 

Pedoman yang digunakan sebagai berikut: 

 

 

6. Bagaimana 

mengembang 

usaha homestay 

yang sederhana? 

Menjelaskan bisnis 

kanvas yang 

sederhana dengan 

pedoman pada slide 

yang disajikan. 

 

 

E. Pembahasan Hasil Tingkat pengelolaan Homestay  

Berdasarkan analisis bivariat tingkat efisien pengelolaan homestay dapat 

ditelaah berdasarkan nilai koefisien path dari hasil uji Pearson total correlation. 

Temuan hasil riset Faktor- factor yang sangat berpengaruh terhadap total 

pengendalian homestay yang efisien berdarakan Tabel 4 di atas,  berdasarkan nilai 

koefisien pengaruh dari hasil uji Pearson total correlation. Faktor penentu yang 
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pertama adalah CPost 5 yaitu 0,970** dengan tingkat kepercayaan 99% adalah factor 

memiliki strategi mitra kerjsama yang bersinergi sehingga dalam upaya 

pengembangannya lebih memiliki relasi yang luas dan menekankan pada kualitas 

layanan (Abdul-Halim et al., 2014; Suri & Lakhanpal, 2024). Faktor penentu yang 

kedua adalah CPost 6 dengan nilai koefisien Pearson sebesar 0,896** dengan tingkat 

kepercayaan 99% adalah factor mengembangkan aktivitas dan sumber daya 

Homestay yang dikelola, Aktivitas utama adalah penginapan dan dapat diperluas 

dengan memperhatikan potensi yang dimiliki oleh pengelola homestay yang antara 

lain; kebun hasil pertanian dan lading yang berupa tanaman tomat, cabai, singkong, 

kopi, labu, dan lain sebagainya sebagai atraksi kegiatan para tamu homestay. 

Aktivitas melihat peternakan sapi, aktivitas trak berjalan mengelilingi desa, danau 

dan permukiman yang sejuk serta indah yang dapat dijuluki dengan “Swiss van 

Java”. Selanjutnya, pengembangan sumberdaya bisa meliputi soft skill dan fasilitas 

homestay yang nyaman bagi tamu (Bagheri, 2016; Magdalena & Susilo, n.d.; Ray et 

al., 2023). 

Selanjutnya, faktor penentu yang ketiga adalah CPost 9 dengan nilai koefisien 

Pearson sebesar 0,889** dengan tingkat kepercayaan 99% adalah factor pengelola 

homestay dapat menentukan segmen tamu dan bisa dikembangkan dari tamu dalam 

negri ke tamu luar negri pula, dengan meningkatkan promise dan jaringan terhadap 

pasar tourist di kota Bandung (Z. Lin et al., 2019; Petrick, 2011). Untuk factor penentu 

yang ke empat adalah C4Post dengan nilai koefisien Pearson sebesar 0,846** dengan 

tingkat kepercayaan 99% adalah factor pengelola homestay mampu untuk menyusun 

struktur biaya & harga sewa homestay serta pembukuan sederhana. Fakto harga 

menjadi salah satu strategi bisnis yang mumpuni dan pengelolaan keuangan yang 

transparan akan mendukung pengendalian bisnis homestay yang efisien (Allender & 

Richards, 2012; S. Chatterjee, 2020; Chua et al., 2015). 
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Gambar 3. Dokumentasi PKM 2025 di desa Margaluyu, Bandung, Jawa Barat 

 

Kesimpulan  

Sebagai penutup, pengelola homestay akan menjadi lebih efisien jika 

pengelolaan unsur neraca dan arus kas keuangan dapat dilakukan dengan 

transparan. Pengelola juga harus selalu memperhatikan aspek Prinsip pengembangan 

bisnis yang relevan, yang dapat dimulai dengan mengeksplorasi potensi bisnis 

homestay yang ada secara unik di suatu wilayah tertentu. Langkah pertama dalam 

mengembangkan bisnis adalah melakukan analisis SWOT, dengan 

mempertimbangkan aspek peluang bisnis homestay yang relevan dengan wilayah, 

budaya, alam, kebersihan, keselamatan, dan keberlanjutan yang dapat dipertahankan 

dengan baik. Selanjutnya, aspek kekuatan dan potensi pengelola homestay setempat 

perlu diidentifikasi sebagai keunggulan bersaing yang berkelanjutan. Selain itu, aspek 

kelemahan dan tantangan juga harus diperhatikan dan dicari solusi yang tepat, 

sehingga pengembangan pengelolaan bisnis homestay dapat berlangsung dengan 

relevan. 

Rekomendasi manajerial pada faktor- faktor yang mendukung pengeloaan 

homestay yang efisien adalah meliputi: penyusunan visi- misi homestay, menerapkan 

strategi bisnis sederhana berbasis  bisnis kanvas yang sederhana dan relevan, 

Menyusun rencana bisnis kanvas dan rancangan tindakana usaha, menyusun 

struktur harga dan harga sewa serta pembukuan ynag sederhana. Selanjutnya, 
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pengelola homestay dapat mencari mitra kerjasama yang sejalan dalam pemikiran 

bisnis,  melakukan pengembangan aktivitas dan sumberdaya terkait, memiliki 

semnagat yang kuat dalam mengelola, selalu berkomunikasi dengan tamu dengan 

ramah dan menetukan segmen tamu homestay yang potensial. 

Kesimpulan pada pelaksanaa PKM ini sangat memberi pengaruh yang kuat, 

mengingat sambutan mereka para penduduk sebagai pengelola homestay sangat 

antusias dan menginginkan selalu ada pembinaan dan pengarahan bagaimana untuk 

dapat mengelola homestay dan melakukan perencanaa yang luas terkait predikat 

sebagai Desa Wisata. Berbasis bisnis kanvas mengarahkan pada sistem manajemen 

bisnis yang professional, Penentuan harga dan pengelolaan keuangan sederhana yang 

disiplin pada pencatatan keuangan dilakukan secara sistematis, penentuan strategi 

harga sewa berbasis analisis pasar dan memberi strategi rencana pengembangan 

jangka panjang untuk berkembang dan menghadapi risiko kehilangan tamu tetap. 

Harapan ke depan dapat dilanjutkan dengan pengarahan dan pendampinga 

bisnis lebing konkrit demi dapat mengendalikan homestay secara efisien dan 

melaksanakan secara jangka Panjang dan berkelanjutan predikat sebagai Desa wisata 

serta pengembangan layanan air bersih di dua RW lagi. Rekomendasi yang implikatif 

dari temuan pengabdian adalah dalam pengendalian pengelolaan homestay yang 

efisien perlu memperhatikan empat factor utama yang meliputi; 1). Pada faktor 

memiliki strategi mitra kerjsama yang bersinergi sehingga dalam upaya 

pengembangannya lebih memiliki relasi yang luas dan menekankan pada kualitas 

layanan. 2). Faktor mengembangkan aktivitas dan sumber daya Homestay yang 

dikelola, Aktivitas utama adalah penginapan dan dapat diperluas dengan 

memperhatikan potensi yang dimiliki oleh pengelola homestay yang antara lain; 

kebun hasil pertanian dan lading yang berupa tanaman tomat, cabai, singkong, kopi, 

labu, dan lain sebagainya sebagai atraksi kegiatan para tamu homestay. Aktivitas 

melihat peternakan sapi, aktivitas trak berjalan mengelilingi desa, danau dan 

permukiman yang sejuk serta indah yang dapat dijuluki dengan “Swiss van Java”. 

Selanjutnya, pengembangan sumberdaya bisa meliputi soft skill dan fasilitas homestay 

yang nyaman bagi tamu. 3). Faktor pengelola homestay dapat menentukan segmen 

tamu dan bisa dikembangkan dari tamu dalam negri ke tamu luar negri pula, dengan 

meningkatkan premise dan jaringan terhadap pasar tourist di kota Bandung. 4). 

Factor pengelola homestay mampu untuk menyusun struktur biaya & harga sewa 

homestay serta pembukuan sederhana. Fakto harga menjadi salah satu strategi bisnis 

yang mumpuni dan pengelolaan keuangan yang transparan akan mendukung 

pengendalian bisnis homestay yang efisien. Bagi peneliti berikutnya, dapat 
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mengembangkan sumberdaya air yang menjadi kebutuhan primer dengan 

mengembangan pada dua RW disekitarnya dan membuat sumur bor disamping 

sumur bor01 yang sudah ada pengelolaannya secara sederhana. 
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